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ABSTRAK 

 

Muhammad Reza Fahlevi. Brigata Curva Sud: Awal Mula Terbentuk Sampai 

Menjadi Suporter Terbaik Asia (2011-2017). Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 

2024 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merekontruksi sejarah terbentuknya kelompok 

suporter Brigata Curva Sud hingga dinobatkan sebagai suporter terbaik Asia 

sekaligus bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk dukungan yang diberikan 

Brigata Curva Sud terhadap PSS Sleman. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian sejarah atau historis. Metode penelitian 

sejarah memiliki empat tahap, yakni heuristik (pengumpulan sumber), kritik 

sumber, interpretasi, dan penulisan sejarah. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

terbentuknya Brigata Curva Sud diawali dengan salah satu laskar Slemania yakni 

Ultras PSS yang berpindah ke tribun selatan dan memisahkan diri dengan Slemania. 

Kemudian Ultras PSS dan beberapa komunitas lainnya membentuk kelompok baru 

yang dijadikan sebagai wadah komunitas-komunitas suporter PSS yang berada di 

tribun selatan, kelompok tersebut diberi nama Brigata Curva Sud. Kelompok 

suporter Brigata Curva Sud memutuskan untuk tidak memiliki ketua atau pemimpin 

serta struktur kepengurusan lainnya. Alasannya, karena agar setiap anggota 

memiliki hak yang sama dalam pengambilan keputusan yang diadakan saat forum. 

Brigata Curva Sud juga menetapkan diri mereka sebagai kelompok yang mandiri, 

tidak berada dalam payung apapun dan tidak berpihak pada afiliasi kelompok 

suporter manapun. Pada perkembanganya, Brigata Curva Sud dianggap sebagai 

suporter yang progresif karena bentuk dukungan dan kreativitasnya dalam 

mendukung PSS Sleman seperti melalui aksi koreografi dan chants. Apresiasi 

terhadap kreativitas Brigata Curva Sud pun datang dari media-media asing yang 

membahas seputar suporter sepak bola di seluruh dunia seperti Copa90 yang 

menobatkan Brigata Curva Sud sebagai suporter terbaik di Asia. 

 

Kata Kunci: Brigata Curva Sud, PSS Sleman, Suporter Terbaik Asia. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Reza Fahlevi. Brigata Curva Sud: From the Beginning to Becoming 

the Best Supporters in Asia (2011-2017). Thesis. Jakarta: History Education Study 

Program, Faculty of Social Sciences and Law, Jakarta State University, 2024 

 

This study aims to reconstruct the history of the formation of the Brigata Curva 

Sud supporter group until it was crowned as the best supporter in Asia and also aims 

to find out what form of support Brigata Curva Sud gave to PSS Sleman. The 

research method used in this study is the historical research method. The historical 

research method has four stages, namely heuristics (collecting sources), 

verification, interpretation, and writing history. The results of this study show that 

the formation of Brigata Curva Sud began with one of the Slemania troops, namely 

Ultras PSS, who moved to the south stand and separated themselves from Slemania. 

Then Ultras PSS and several other communities formed a new group which was 

used as a forum for PSS supporter communities in the south stand, the group was 

named Brigata Curva Sud. The Brigata Curva Sud supporter group decided not to 

have a chairman or leader and other management structures. The reason is so that 

each member has the same rights in decision-making held during the forum. Brigata 

Curva Sud also establishes themselves as an independent group, not under any 

umbrella and not siding with any supporter group affiliation. In its development, 

Brigata Curva Sud is considered a progressive supporter because of the form of 

support and creativity in supporting PSS Sleman such as through choreography and 

chants. Appreciation for Brigata Curva Sud's creativity also came from foreign 

media that discussed football supporters around the world such as Copa90 which 

named Brigata Curva Sud as the best supporter in Asia. 

 

Keywords: Brigata Curva Sud, PSS Sleman, Best Supporter in Asia.  
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa, dan jalan satu-

satunya jalani sebaik kau bisa” 

Fstvlst 

 

“Anggap saja ini detik terakhirmu, jangan beri ampun dulu” 

Perunggu  

 

“Dunia boleh saja menahanku atau perlahan bongkar mimpiku, kupunya doa ibu” 

Perunggu 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua 

orang tuaku yang senantiasa memberikan 

dukungannya, untuk diri sendiri yang telah 

berhasil menang melawan rasa takut, dan 

untuk sepak bola. 
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